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Pendahuluan

Kiai Haji Achmad Siddiq lahir satu pekan sebelum ormas terbesar sejagad,
Nahdlatul Ulama (NU) dideklarasikan, tepatnya pada 10 Rajab 1344 H bertepatan 24
Januari 1926 M. Dari garis keturunan ia merupakan keturunan ke-16 dari Pangeran
Joko Tingkir (Sultan Hadiwijaya) pendiri kerajaan Islam Pajang di abad XVL! Putra
bungsu dari KH Muhammad Siddiq dan Nyai H Zagqiah ini telah yatim piatu sejak
umur 8 tahun, sehingga membuatnya tinggal bersama sang kakak tertua Kiai
Mahfudz Siddiq.2

Perjalanan intelektual KH Achmad Siddiq muda dihabiskan di pesantren
Tebu Ireng Jombang yang didirikan dan diasuh oleh Rais Akbar NU (Rais Am
pertama) Hadhratus Syaikh KH Hasyim Asy’ari. Setelah wafatnya beliau, Achmad
Siddiq muda meneruskan mulazamah-nya kepada putra mahkota Tebu Ireng, KH
Wahid Hasyim, bahkan dipercaya sebagai sekretaris pribadinya.3

Dari pergumulannya dengan pelbagai keilmuan Islam dan khazanah kitab
klasik di lingkungan pesantren serta keluwesan dalam bergaul dengan banyak
kalangan terutama ketika menjadi tangan kanan KH Wahid Hasyim, menjadikan
KH Achmad Siddiq pribadi yang intelek, matang dalam agama, dewasa dalam
berpikir serta luas dalam pergaulan. Penempaan inilah yang kelak membawa nama
KH Achmad Siddiq melambung di kancah nasional, baik sebagai kyai besar

pesantren dengan ribuan santri dan jamaah, pemimpin organisasi masyarakat

1 Dari silsilah nasab keluarga, KH Achmad Siddig bertemu dengan KH Hasyim Asy’ari dari garis
keturunan mbah Sambu bin Raden Sumonegoro. Baca lengkapnya pada skripsi Muhammad Anton Prasetyo,
“Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Dzikrul Ghofilin Karangan KH. Ahmad Siddiq” yang diajukan pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,lAIN Ponorogo, 2017, hal. 65.

2 https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/13/01/11/mggowj-kh-achmad-shiddia-
tokoh-nu-dari-jember-1. Diakses pada 15/07/2021.

3 Ahmad Mufid, “K.H. Achmad Siddiq: Aktivitas dan Pemikiran Keagamaannya”, Skripsi diajukan pada
Fakultas Adab dan limu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hal. 63.
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terbesar di Indonesia, maupun sebagai seorang negarawan yang terus memikirkan
solusi atas pelbagai masalah kemasyarakatan dan kebangsaan.

Tulisan singkat ini hendak menjejaki beberapa peninggalan besar (legacy) KH
Achmad Siddiq baik berupa pemikiran keagamaan, pandangan kebangsaan dan
kenegaraan, maupun umat dan jamaahnya yang terus konsisten menjaga
kebhinnekaan dan persatuan NKRI yang begitu dicintai KH Achmad Siddiq sendiri.
Hal pertama yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah buku fenomenal beliau
“Fikrah Nahdliyyah” juga rumusan penting nilai-nilai dasar ke-NU-an yang wajib
menjadi pegangan kaum Nahdliyyin, yaitu “Khitthah Nahdliyyah” yang
mempunyai andil besar dalam menyelamatkan kapal besar NU dari gelombang
politik praktis dan permainan segelintir elit yang hendak mengambil untung dengan
memanfaatkan akar rumput NU untuk kepentingan agenda politik sempit sesaat.

Hal kedua yang menjadi legasi penting KH Achmad Siddiq adalah jamaah
dan wirid “Dzikrul Ghofilin”. Ribuan umat Islam atau jamaah yang melazimi majlis
Dzikrul Ghofilin masih eksis hingga detik ini, yang kini turut diteruskan oleh para
zurriyyat KH. Hamim Jazuli (Gus Miek) salah satu dari tiga serangkai (dengan
tambahan konsep semakan al-Qur’an), selain KH. Abdul Hamid Pasuruan, yang
semuanya berkiprah dalam dakwah Islam Ahlussunnah Wal Jamaah terutama di
sekitar wilayah Jawa Timur.

Peninggalan penting ketiga KH Achmad Siddiq adalah pemikiran Trilogi
Ukhuwwah (Ukhuwwah Islamiyyah, Ukhuwwah Wathaniyyah dan Ukhuwwah
Basyariyyah) yang beliau populerkan sebagai jargon agama sekaligus berdimensi
kebhinnekaan dan kebangsaan. Dengan pandangan ini menunjukkan kapasitas
beliau tidak hanya sebagai tokoh agama (Kiai) tetapi juga negarawan yang begitu
peduli akan keutuhan dan persatuan bangsanya.

Legasi keempat KH Achmad Siddiq yang sangat nampak dalam kehidupan
beliau adalah kecintaannya terhadap tanah air (hubbul wathan). Berbagai langkah
dan tindakan beliau baik secara politis, sosial maupun dalam lingkup keagamaan
tak pernah keluar dari prinsip cinta tanah air. Karena prinsip ini tidak sekadar
falsafah hidup yang berdimensi duniawi tetapi juga ukhrawi (akhirat oriented)

karena berlandaskan pemahaman keislaman yang mumpuni dan mendalam.



Konsep kebangsaan, falsafah bernegara dan implementasi nilai-nilai
nasionalisme yang menjadi pandangan hidup, prinsip dan doktrin KH Achmad
Siddiq dalam kapasitasnya sebagai tokoh sentral dalam kesejarahan NU dan juga
tokoh bangsa Indonesia ini patut untuk terus dieksplor dan diperkenalkan kepada
seluruh elemen anak bangsa sebagai legasi yang mulia dan berharga dalam
mewarnai kehidupan bangsa Indonesia yang plural, majemuk, kaya akan sumber
daya budaya dan alam serta terpisahkan oleh ribuan pulau secara geografis.

Mengingat pada era dewasa ini masih ditemukan kesalahan cara pandang
sebagian kalangan yang membenturkan nasionalisme dengan Islam atau menilai
Pancasila sebagai thaghut yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang dianut
mayoritas masyarakat Indonesia. Pada poin inilah justru nampak kecemerlangan
pandangan kebangsaan KH Achmad Siddiq yang memandang bahwa Pancasila
bukanlah ideologi agama yang dapat disejajarkan dengan Islam.

Pancasila adalah falsafah dan dasar negara Republik Indonesia yang telah
menjadi kesepakatan seluruh pendiri bangsa (founding father) dan seluruh rakyat
Indonesia, sedangkan Islam adalah ideologi agama yang dianut mayoritas
masyarakat Indonesia. Sebaliknya pancasila adalah consensus seluruh komponen

bangsa yang berisi nilai-nilai yang selaras dengan ajaran inti dalam Islam.

Fikrah Nahdliyyah dan Khitthah Nahdliyyah

Buku yang berjudul “al-Fikrah al-Nahdliyyah” atau diartikan sebagai
Pedoman Berpikir Nahdlatul Ulama, diterbitkan kembali pada tahun 1992 oleh
Forum Silaturrahim Sarjana Nahdlatul Ulama (FOSSNU).* Pada bagian pengantar
buku, KH Achmad Siddiq menyatakan bahwa buku ini memuat pokok-pokok
fikiran Nahdlatul Ulama, atas permintaan kalangan muda NU Jember yang ingin
ceramah-ceramah beliau dibukukan dan bisa dijadikan pedoman pergerakan.

Pada bagian muqaddimah, KH Achmad Siddiq menyampaikan tiga alasan
yang menjadi dasar pertimbangan mengapa beliau perlu menerbitkan buku

Pedoman Berpikir NU ini; Pertama, NU telah menjadi ormas yang berkembang

4 Sebelumnya buku ini telah diterbitkan oleh Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMIl) cabang
jember pada tahun 1969.



pesat, sehingga banyak yang masuk menjadi anggota berlatarbelakang pendidikan
dan lingkungan yang bermacam-macam. Kedua, mulai munculnya paradigma
kebarat-baratan (akibat modernisme Barat dalam arti yang sempit, dalam bidang
peradaban dan tata-sila). Ketiga, mendesaknya ada semacam buku pedoman bagi
generasi NU yang bertujuan menyamakan alam pemikiran dalam tubuh NU dan
menciptakan norma dalam merespon kehidupan, menjaga alam pikiran NU dari
modernisme, westernisme dan paham-paham lain yang merusak kemurnian Islam
dan kepribadian NU. Terakhir adalah untuk memelihara dan mengembangkan
watak kepribadian NU dan Khittah NU.5

Membaca buku Pedoman Berpikir NU yang ditulis KH Achmad Siddiq ini,
secara langsung kita akan bisa menangkap sisi intelektualisme sang kiai. Meski
beliau tidak pernah tinggal jauh dari lingkungan pesantren, tetapi wawasan
kelslaman (tsagafah Islamiyyah) yang beliau miliki nampak begitu luas dan
komprehensif. Kapasitas keilmuan beliau bukanlah sebagai kiai ‘kampung’ yang
terkurung lokalitas, tetapi KH Achmad Siddiq terlihat begitu mengikuti dan
memahami peta perkembangan keilmuan baik di Barat maupun di dunia Islam
(Timur Tengah).

Buku Fikrah Nahdliyyah sebagaimana namanya, merupakan guideline bagi
warga NU (terutama generasi mudanya) untuk menapaki jalan perjuangan dalam
ranah keagamaan (keummatan), sosial sekaligus politik kebangsaan. Segala pokok
pikiran tentang NU, seperti menyangkut potensi yang dimiliki oleh NU (kekuatan-
kekuatan sumber daya/prasyarat kemajuan yang dimiliki), segala tantangan dan
hambatan yang akan dihadapi serta bagaimana merencanakan masa depan.

Selain itu, buku monumental ini juga turut menyertakan peristiwa-peristiwa
kesejarahan nan penuh muatan ilmiah baik dalam wacana Barat maupun diskursus
keilmuan yang berkembang di dunia Islam secara umum. Meski secara fisik, buku
ini hanya ditulis dalam 50-an halaman namun secara esensi begitu padat dan berisi.
Buku ini nampak mencoba membuka wawasan pembacanya, mengajaknya berfikir

dan menyadari perkembangan dunia yang sedang berlangsung serta menantang

> KH Achmad Siddiq, “al-Fikrah al-Nahdliyyah; Pedoman Berpikir Nahdlatul Ulama”, Forum
Silaturrahim sarjana NU Jawa Timur, Surabaya, 1992, hal. 4.



pembaca untuk merekonstruksikan kembali fikiran menuju masa depan manusia
yang lebih baik dan sejahtera.

Buku Fikrah Nahdliyyah ini tidak akan mampu membawa muatan yang
akademis dan ilmiah, berisi intisari ajaran dan pemahaman Islam yang mendalam,
wawasan kekinian yang up fo date serta begitu menstimulus dan memotivasi
generasi muda agar bervisioner, jika tidak ditulis oleh seorang begawan ilmu,
pendidik, negarawan, pemikir umat dan bangsa sekaligus karakter seorang kiai
yang sudah mapan spiritualitasnya.

Oleh itu tepat untuk mengatakan buku yang ringkas dan minim secara
kuantitas tapi maksimum dalam kualitas (muatan) dan kental secara esensi ini,
menjadi legasi yang agung dari seorang tokoh besar negeri ini. Maka menjadi
tantangan tersendiri, khususnya generasi muda dalam NU wuntuk mewarisi
pemikiran sang kiai, setidaknya dengan merawat buah pikir KH Achmad Siddiq ini
dengan mengimplementasikannya dimulai dari hal kecil dan sederhana, dari
lingkungan sendiri.

Keterbukaan wawasan baik terkait kajian kelslaman maupun terkait wacana
sosial, ekonomi dan politik yang tengah berkembang di Barat dan Timur Tengah
nampak begitu ditonjolkan dalam buku ini. Terkesan bahwa KH Achmad Siddiq
begitu mendorong warga Nahdliyyin agar tidak terkurung dalam lokalitas, namun
harus open-minded menyadari realita kehidupan yang tengah dijalani dan harus
direncanakan di masa depan. Sungguh beruntung pembaca yang dapat menangkap
pesan tersirat dan tersurat dari buku ini, apalagi merealisasikannya di kehidupan
nyata.

Adapun Khittah Nahdliyyah® pada mulanya merupakan buklet yang dirilis
oleh KH Achmad Siddiq pada Mei tahun 1979 menjelang Muktamar NU ke-26 di
Semarang yang isinya berupa penegasan kembali kepada sifat dasar NU sebagai
organisasi sosial keagamaan dan bukan lagi sebagai organisasi politik. Sebagai

konsekuensinya, maka NU harus fokus mengurusi masalah pendidikan, kesehatan,

6 Khitthah secara etimologi artinya adalah garis, dalam konteks ini adalah garis atau panduan yang
senantiasa diikuti atau ditempuh. Sedangkan dalam sisi terminologi mengartikan sebuah landasan berpikir,
bersikap dan bertindak warga NU, baik secara individual maupun dalam konteks berorganisasi.



ekonomi dan dakwah. Dan secara praktis NU tidak lagi menjadi bagian dari Partai
Persatuan Pembangunan (PPP).”

Realita sejarah mencatat peristiwa pengunduran diri secara resmi NU dari
gelanggang politik praktis adalah pada saat Musyawarah Nasional (Munas) NU
tahun 1983 di Situbondo yang kemudian dikukuhkan melalui hasil Muktamar ke-27
setahun kemudian di tempat yang sama di Pesantren Salafiyah Syafi’iyyah Sukorejo
Situbondo yang diasuh oleh KH As’ad Syamsul Arifin. Pada dua peristiwa
bersejarah ini, peran sentral KH Achmad Siddiq begitu mencolok ketika
mengomunikasikan perihal asas tunggal Pancasila dan juga Khitthah 1926 NU yang
menarik gerbong jam’iyyah kepada rel asalnya, berkiprah sebagai ormas sosial-
keagamaan (jam’iyyah diniyyah-ijtima’iyyah) dan menjauhi politik praktis sesaat.?

Secara konseptual Khitthah Nahdliyyah sebenarnya tidak hanya
menyinggung track NU yang mesti menghindari politik praktis saja, tetapi Khitthah
juga memuat banyak hal lain yang menjadi nilai dasar dalam perjuangan NU
sebagai organisasi sosial-keagamaan. Dalam Khitthah antara lain termuat dasar atau
asas faham keagamaan NU, sikap kemasyarakatan yang mesti diindahkan warga
NU, serta perihal panduan bagi Nahdliyyin dalam kehidupan bernegara.

Mengenai asas faham keagamaan, dalam Khitthah tertuang 4 sumber hukum
Islam yang utama yang harus dipedomani warga NU, yaitu Al-Qur’an, Hadis, [jma’
(konsensus ulama) dan Qiyas (analogi). Untuk menafsirkan dasar-dasar ini diambil
pendekatan (madzhab) dari kalangan ulama yang otoritatif, seperti dalam aqidah
mengikuti Imam Asy’ari dan Maturidi, dalam bidang fikih boleh mengikuti salah
satu dari empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i atau Hambali), dalam bidang
mistisisme (tasawuf) bisa mengikuti manhaj Imam ghazali atau Junaid al-Baghdadi.

Dalam sikap kemasyarakatan Khitthah memandu warga NU dengan
memberikan beberapa prinsip dasar, yaitu sikap tawassuth dan i’tidal (moderat dan
lurus atau adil), sikap tasamuh (toleran), sikap tawazun (seimbang secara horizontal
dan transendental), dan perlunya sikap amar ma’ruf nahi munkar (mendorong

perbuatan baik dan menolak kemungkaran).

7 Saiful Umam, “KH Achmad Siddiq Perumus Khittah NU 1926”, Dalam buku Tokoh dan Pemimpin
Agama: Biografi Sosial Intelektual, Badan Litbang Agama Depag dan PPIM Jakarta, 1998, hal. 98.
8 Ibid, hal. 111.



Adapun dalam kehidupan bernegara warga NU, Khitthah memberikan
beberapa panduan, antara lain warga Nahdliyyin mesti dengan penuh sadar
menjadi warga RI yang menjunjung tinggi Pancasila dan UUD 1945, menjadi warga
yang mengerti akan hak dan kewajiban bernegara, serta memiliki hak politik dan
menggunakan hak ini secara bertanggungjawab, konstitusional serta
mengedepankan jalan musyawarah.

Buku Khitthah NU dan Fikrah Nahdliyyah hasil tulisan KH Achmad Siddiq
ini memiliki peran yang pokok dalam menjernihkan banyak permasalahan dalam
tubuh ormas terbesar di negeri ini. Kedua buku ini menjadi rujukan penting tim 24
yang terdiri dari kalangan muda NU untuk mencari titik temu permasalahan
kontekstual yang sedang di hadapi NU pada tahun 1983, terutama masalah posisi
NU sebagai ormas sekaligus orpol atau NU harus murni menjadi bagian penting
civil society bangsa ini yang mengawal berlangsungnya kehidupan bernegara dan
berbangsa di Indonesia.

Dari rumusan tim 24 ini, kemudian mengerucut menjadi tim 7, yang terdiri
dari Abdurrahman Wahid (Gus Dur), M. Zamroni, M. Said Budairy, Mahbub
Djunaidi, dr. Fahmi D Saifuddin, M Danial Tanjung dan Ahmad Bagja. Tim 7 inilah
yang kemudian menyelesaikan rumusan Khitthah NU 1926 yang dibahas dan
disahkan Munas tahun 1983 lalu diputuskan oleh Muktamar tahun 1984 melalui
komisi Khitthah.”

Jamaah dan Wirid Dzikrul Ghofilin

Buku wirid yang diberi tajuk lengkap “Dzikru Al-Ghofilin li man ahabba an
yuhsyar ma’a al-auliya’ wa al-shalihin, majmu’ah min ashab al-dua’ wa al-ijazah”
merupakan kumpulan dzikir dan tawassul yang ditulis oleh KH Achmad Siddiq di
Jember yang mulai diamalkan di langgar (mushala) pada tahun 1973. Adapun

formulasi wirid ini berasal dari tiga ulama fsulasi/tritunggal; yakni KH. Hamim

9 https://www.nu.or.id/post/read/64294/hikayat-khittah-nu-1926 . Diakses pada 19/07/2021.
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Jazuli (Gus Miek) (1940-1993), KH. Abdul Hamid Pasuruan (1915-1982) dan KH
Achmad Siddiq sendiri (wafat tahun 1991).10

Pada proses perumusan kali pertama, awalnya KH Achmad Siddiq menemui
Kiai Hamid dan mendapat ijazah membaca surat al-fatihah 100 kali dan bacaan
asmaul husna. Kemudian KH Achmad Siddiq menemui Gus Miek dan
mendapatkan tambahan ijazah berupa bacaan istighfar 100 kali, shalawat 300 kali
dan tahlil 100 kali. Adapun tawassulan al-fatihah (ila hadhrati) dikhususkan kepada
para auliya” adalah tambahan dari KH Achmad Siddiq.™

Susunan dzikir ini kemudian dibawa oleh KH Achmad Siddiq dan
ditashihkan kepada Gus Miek lalu mendapat restu untuk diamalkan. Setelah itu
juga ditashihkan langsung kepada Kiai Hamid dengan dibaca dari awal sampai
akhir dengan ditambahkan doa penutup oleh KH Achmad Siddiq dan sholawat
(munjiyat) dari Gus Miek, maka terciptalah Dzikrul Ghofilin yang diamalkan oleh
ribuan jamaah hingga saat ini.

Dalam satu kesempatan Gus Miek pernah menuturkan: “Kalau bapak
Achmad Siddiq sudah wafat yang menjadi peninggalannya cuma satu yaitu Dzikrul
Ghofilin”. Pernyataan ini merupakan penegasan atas peran KH Achmad Siddiq
dalam menuliskan serta merumuskan wirid Dzikrul Ghofilin yang fenomenal ini.
Namun menanggapi pernyataan Gus Miek ini, KH Achmad Siddiq sebaliknya
menyampaikan: “Setelah Gus Miek dawuh begitu, terharuku ya bercampur syukur,
kalau itu memang dianggap warisan, sebab itu Dzikrul Ghofilin sebenarnya
kepunyaan Kiai Hamid Pasuruan dan Gus Miek, saya cuma tukang menulis atau
meracik dan mengumpulkan”.1?

Kesederhanaan dan ketawadlu’an KH Achmad Siddiq inilah yang kian
menaikkan wibawa dan kharismanya, meski secara umur jauh lebih senior dari Gus
Miek, dan secara nasab lebih atas daripada KH Abdul Hamid. Namun demikian

beliau tetap rendah hati dan tidak hendak menonjolkan diri sedikitpun, tak ada lagi

10 Muhammad Syaifudin Zuhri, “Suluk Jalan Terabas Gus Miek Untuk Meraih Kebahagiaan: Studi
Terhadap Jamaah Dzikrul Ghofilin Gayungan Surabaya”, skripsi diajukan pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, hal. 56. Baca juga Syamsun Ni’am dan Anin Nurhayati, “Tasawuf
Kebhinnekaan Perspektif Sufi Nusantara”, IAIN Tulungagung Press, 2018, hal. 166.

11 Muhammad Syaifudin Zuhri, “Suluk Jalan Terabas Gus Miek Untuk Meraih Kebahagiaan..., hal. 56

12 |bid.



ambisi untuk dihormati lebih dari orang lain atau ingin merasa lebih di-kiai-kan
daripada tokoh ulama lainnya. Sungguh oase keteladanan yang kian sulit kita
dapatkan di masa dewasa ini di tengah banyaknya orang yang ingin masyhur di
antara manusia dan menjadi terkenal dan dihormati di hadapan sesama.

Wirid Dzikrul Ghofilin ini sejatinya diformulasikan dalam wupaya
mengimbangi dekadensi moral para remaja dan banyaknya muncul kejahatan
sebagai ekses dari arus deras globalisasi dan modernisasi yang begitu massif pada
masa itu.!® Para ulama sebagai sebagai benteng akidah maupun akhlak dan moral
masyarakat inilah yang diperankan oleh KH Achmad Siddiq dengan menggelar
jamaah wirid dan zikir, di samping pengajian klasik (khazanah kitab kuning) yang
terus digencarkan di pesantren sebagai upaya merespon kebutuhan umat untuk
membentuk generasi Islam yang tahan terhadap tantangan dunia modern.

Sesuai dengan namanya, Dzikrul Ghofilin berarti wirid yang mengingatkan
kepada orang yang lupa pada tujuan sejatinya hidup, yakni mengingat Allah SWT.
Lupa bisa karena lalai ataupun sengaja melupakan. Maka hadirnya zikir “Dzikrul
Ghofilin” ini sebagai alarm pengingat agar orang senantiasa mendekat kepada Sang
Khaliq. Wirid ini juga muncul sebagai respon atas gejala-gejala perilaku amoral dan
menyalahi aturan Islam yang dilakukan oleh sebagian masyarakat dan umat Islam
di wilayah Jember secara khususnya.Pada sisi yang lain terdapat banyak Mursyid
tarekat yang mangkat dan belum mempunyai khalifah (pengganti) yang layak untuk
meneruskan misi dalam memperbaiki akhlak masyarakat dan menjaganya dari

perbuatan yang melanggar syariat.4

Trilogi Ukhuwwah

Menjelang Muktamar NU yang ke-28 di Krapyak Yogyakarta tahun 1989, KH
Achmad Siddiq melontarkan gagasannya mengenai tiga macam persaudaraan yang
relevan dipraktikkan masyarakat Indonesia, tidak hanya oleh umat Islam, yakni

sebagai khazanah bermasyarakat dan berbangsa di negeri yang plural dan majemuk.

13 Syamsun Ni’am dan Anin Nurhayati, “Tasawuf Kebhinnekaan Perspektif Sufi Nusantara”, IAIN
Tulungagung Press, 2018, hal. 165-166.

4 Muhammad Anton Prasetyo, “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Dzikrul Ghofilin Karangan KH.
Ahmad Siddiq” yang diajukan pada Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan,IAIN Ponorogo, 2017, hal. 86.



Trilogi ukhuwwah ini terdiri dari ukhuwwah Islamiyyah (persaudaraan sesama
muslim), ukhuwwah wathaniyyah (persaudaraan sesama anak bangsa) dan ukhuwwah
basyariyyah (persaudaraan sesama anak Adam).1%

Dalam konsep ukhuwwah Islamiyyah landasan bersaudara seiman dan seislam
cukup banyak kita temukan baik dari ayat al-Quran, Hadis, atsar para Sahabat nabi
maupun aqwal para ulama. Misalnya surat al-Hujurat ayat 10, yang artinya:
“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertagwalah kepada Allah agar kamu
mendapat rahmat”. Ayat ini sangat tegas menerangkan bahwa sesama Mukmin
adalah saudara, karenanya tidak ada alasan untuk bermusuhan dan saling
membenci.

Dalam Mugaddimah Qanun Asasi pada urutan ayat Qur'an yg ke-28,
Hadhratus Syaikh KH Hasyim Asy’ari turut menyantumkan ayat persaudaraan
seiman ini. Tentu karena pentingnya ayat ini sehingga dijadikan sebagai asas dalam
berorganisasi (ber-NU, khususnya), bersosial dan bermasyarakat antarsaudara
seagama. Selain ayat ini dalam Muqaddimahnya, KH Hasyim Asy’ari juga
menyertakan ayat yang senada yang menegaskan pentingnya berpegangan dengan
tali agama Allah, yakni surat Ali Imran ayat 103.

Terjemah dari ayat tersebut adalah: “Dan berpeganglah kamu semuanya
kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah
orang-orang yang bersaudara.” Ayat ini menempati urutan ayat ke-26 yang

tercantum dalam Qanun Asasi.’® Pada akhir ayat 103 ini ditegaskan larangan

15 Dalam “Ensiklopedi Ulama nusantara”, Bibit Suprapto menyampaikan ada empat ukhuwwah yang
disampaikan oleh KH Achmad Siddiq, satu yang tidak penulis sebutkan dalam tulisan ini adalah Ukhuwwah
Nahdliyyah (persaudaraan sesama NU). Sila layari https://tafsiralquran.id/kh-ahmad-shiddig-dan-penjelasan-
tentang-tafsir-ukhuwah/. Diakses pada 15/07/2021. Ahmad Imaduddin al-Bantani dalam bukunya “Al-Fikrah
al-Nahdhyillah: Fi Ushul wa Furu’ Ahli Al-Sunnati wa Al-Jama’ah” menyebutkan adanya Trilogi Ukhuwwah ini
dengan Al-Ukhuwwah al-Nahdyillah; Yakni terdiri dari al-ukhuwwah al-Islamiyyah, al-ukhuwwah al-
wathaniyyah dan al-ukhuwwah al-insaniyyah, simak lengkapnya di hal. 209-210. Baca juga Syamsun Ni’'am dan
Anin Nurhayati, “Tasawuf Kebhinnekaan Perspektif Sufi Nusantara”, IAIN Tulungagung Press, 2018, hal. 164.

16 Baca “Mugaddimah al-Qanun al-Asasi Li Jam’iyyah Nahdlati al-Ulama” dalam Irsyad As-sari karya
Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, terbitan Pustaka warisan Islam Tebu Ireng Jombang, hal. 20-21.
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berpecah belah sekaligus adanya perintah untuk mensyukuri nikmat persaudaraan
seiman.

Prinsip persaudaraan seislam inilah yang diimplementasikan sehari-hari oleh
KH Achmad Siddiq ketika berinteraksi dengan para santri, wali santri, sesama kiai
maupun kepada jamaah dan umat Islam secara luas. Pun dalam kiprah sosial dan
politiknya prinsip ukhuwwah Islamiyyah ini sangat kental mewarnai langkah dan
kebijakan yang diambil oleh KH Achmad Siddiq, baik ketika beliau menjadi anggota
parlemen maupun ketika memuncaki pimpinan ormas ketika menjadi Rais Am
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).

Dalam hal ini contoh yang paling menonjol adalah perjuangan beliau untuk
mencari titik temu antara kebijakan presiden Soeharto yang menginginkan asas
tunggal Pancasila sebagai landasan semua organisasi di Indonesia dan antara
aspirasi umat Islam yang tetap menginginkan Islam sebagai landasan berorganisasi.
Atas pentunjuk dan rahmat Allah SWT pada bangsa ini tentunya dan melalui
kepiawaian KH Achmad Siddiq dalam menyusun narasi yang rasional dan hujah
yang tak terbantahkan akhirnya umat Islam mau menerima Pancasila sebagai
landasan berorganisasi, dan bangsa ini terselamatkan dari perang saudara.

Konsep ukhuwwah yang kedua adalah wkhuwwah wathaniyyah, yakni
persaudaraan sebangsa dan setanah air. Dengan menyadari kenyataan beragamnya
latar bangsa Indonesia yang berasal dari berbagai suku, ras dan agama yang
bermacam-macam, KH Achmad Siddiq menyadari perlunya digencarkan kampanye
persaudaraan sesama anak bangsa. Jika bangsa ini bersatu dalam rasa persaudaraan
setanah air yang kuat, tentu bangsa ini akan mudah mengatasi permasalahan sosial
yang muncul di masyarakat. Lebih dari itu kestabilan sosial akan menjadi modal
kuat berjalannya pembangunan bangsa ini.

Konsep persaudaraan ketiga yang ditegaskan oleh KH Achmad Siddiq adalah
ukhuwwah basyariyyah, persaudaraan sesama manusia. Dalam satu perkataan Sahabat
nabi yang cukup masyhur dan relevan dengan konteks persaudaraan ini adalah
ucapan sayyidina Ali bin Abi Thalib RA yang menyatakan: “Dia yang bukan
saudaramu dalam iman adalah saudaramu dalam kemanusiaan”. Dalam atsar ini

terdapat poin menarik untuk diperhatikan, yakni persaudaraan dalam kemanusiaan.
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Selama ini dalam budaya masyarakat kita yang dinamakan saudara adalah
saudara dalam keluarga atau saudara karena satu iman. Paling jauh dalam konteks
kebangsaan adalah saudara setanah seair. Tetapi istilah saudara dalam kemanusiaan
perlu ditingkatkan selaras dengan perkembangan global yang semakin
mengerucutkan pergaulan manusia menjadi tak terbatas karena adanya jaringan
internet. Maka ketika muncul masalah kemanusiaan di satu negara, tanpa perlu
melihat agama, bangsa, suku atau wilayah teritorial maka hal itu menjadi masalah
bersama sebagai manusia yang mempunyai hak dan kewajiban dasar yang sama.

Dengan kata lain sebagaimana pernah disampaikan KH Said Aqil Siraj (Ketua
Umum PBNU) bahwa “Dia yang bukan saudaramu seagama adalah saudaramu
sebangsa. Dia yang bukan saudaramu seagama dan sebangsa adalah saudaramu
sesama anak manusia.” Maka kemanusiaan menempati hirarki tertinggi dalam
hubungan persaudaraan. 17 Ketiga konsep ini telah terwadahi dalam konsep
persaudaraan mulia yang termaktub dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13, yang
artinya: “Wahai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui,
Mabhateliti.”

Maka bagi umat Islam, menjadi motivasi tersendiri ketika dapat
mengamalkan ketiga konsep ukhuwwah di atas, artinya telah mengamalkan nilai-
nilai yang ditawarkan dalam al-Qur’an. Meski demikian, ternyata tidaklah semudah
sebagaimana menyampaikan teorinya, sebab KH Achmad Siddiq ketika
melontarkan gagasan Trilogi Ukhuwwah ini pada kali pertama, bukanlah tanpa
hambatan dan tantangan.

Ada beberapa pihak yang menentangnya karena dinilai condong kepada
umat non-muslim, ada yang menilai konsep ukhuwwah ini akan mengurangi kadar
persaudaraan Islam serta berbagai sindiran dan kritikan sinis lainnya dilancarkan

kepada KH Achmad Siddiq. Namun kini semua tuduhan dan tentangan itu

17 https://ibtimes.id/kh-achmad-shiddig-dan-konsep-trilogi-
ukhuwahnya/? cf chl managed tk =pmd 30a0a6e02bb4bbblcbd4flb7f135d4e461fdcd7e-1626676152-0-
gqNtZGzNA3ijcnBszQcO. Diakses pada 16/07/2021.
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terbantahkan ketika bangsa ini semakin sadar bahwa masyarakat kita begitu
majemuk dan beragam, di samping juga meningkatnya kesadaran umat Islam
sendiri bahwa al-Qur’an telah mengajarkan prinsip-prinsip persaudaraan yang
begitu agung dan mulia dalam bingkai persaudaraan kemanusiaan, sebagai sesama
anak Adam, bukan sebatas saudara seagama yang perlu untuk dihormati dan

diperlakukan dengan sebaik mungkin.

Doktrin Cinta Tanah Air (Hubbul Wathan)

Oase keteladanan sekaligus legasi penting dari sosok KH Achmad Siddiq
yang layak ditiru dan diteruskan oleh bangsa ini adalah cinta tanah air (hubbul
wathan). Sebagai seorang negarawan yang piawai dalam berdiplomasi dan luwes
dalam pergaulan di semua kalangan, KH Achmad Siddiq mampu menampilkan
bukti ril bagaimana semestinya anak bangsa mencintai negaranya. Dalam kasus asas
tunggal Pancasila yang dilontarkan presiden Soeharto, KH Achmad Siddiq berhasil
meyakinkan umat Islam Indonesia, khususnya di internal masyarakat NU
(Nahdliyyin), untuk menerima asas tunggal pancasila sebagai ideologi dan common
platform dalam semua organisasi baik kemasyarakatan maupun yang bernuansa
keagamaan apalagi organisasi atau lembaga politik.18

Melalui berbagai upaya sosialisasi dalam rapat, seminar, lokakarya, pengajian
dan musyawarah yang intens, KH Achmad Siddiq meyakinkan umat Islam agar
mau menerima asas tunggal Pancasila yg diterapkan oleh pemerintahan Soeharto.
Beliau berargumen bahwa penerimaan Pancasila sebagai dasar Negara Indonesia
didasarkan atas beberapa prinsip yang bisa diterima oleh kaum Muslimin, yaitu
pertama, masyarakat Islam Indonesia melalui para pemimpinnya telah ikut aktif
dalam merumuskan dan menetapkan Undang-Undang Dasar Negara ini.

Alasan beliau yang kedua, bahwa nilai-nilai luhur Pancasila yang telah
dirumuskan dalam pembukaan UUD 1945 dan dijadikan Dasar Negara dapat
disepakati dan dibenarkan menurut pandangan Islam. Dalam pengertian lain, tidak

ada satu pun dalam butir-butir Pancasila yang bertentangan dengan ajaran dan

18 Saiful Umam, “KH Achmad Siddiq Perumus Khittah NU 1926”, Dalam buku Tokoh dan Pemimpin
Agama: Biografi Sosial Intelektual, Badan Litbang Agama Depag dan PPIM Jakarta, 1998, hal. 97.
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nilai-nilai agama Islam. Oleh sebab itu kaum Muslimin Indonesia secara bersama-
sama dengan segenap masyarakat dan bangsa Indonesia memikul tanggung jawab
yang sama untuk memenuhi dan melaksanakan kesepakatan bersama ini.”

Pandangan yang begitu bijaksana ini telah mengurai berbagai ketegangan
dan benang kusut perselisihan antara pemerintahan orde baru dengan berbagai
kalangan umat Islam, terutama aktifis organisasi sosial dan kemasyarakatan serta
organisasi politik yang mau tidak mau harus menerima asas tunggal Pancasila yang
diterapkan pemerintah saat itu. Dengan upaya mediasi pemikiran dan gagasan yang
digencarkan oleh KH Achmad Siddiq beserta mesin ormas terbesarnya NU, telah
berperan besar dalam menghindarkan bangsa ini dari chaos dan pertikaian sesama
anak bangsa.

Sebagai upaya KH Achmad Siddiq untuk mengukuhkan stabilitas bangsa dan
menghindari perpecahan, beliau mengajukan solusi cerdas dengan menerima
Pancasila sebagai asas bernegara dan berbangsa, namun juga tidak menghadapkan
dan mempertentangkannya dengan ideologi agama, yakni Islam. Sebab
membandingkan Pancasila dengan Islam tentu adalah sebuah analogi yang timpang
secara akal (giyas ma’a al-fariq).

Selain paham kebangsaan KH Achmad Siddiq yang terekam dalam peristiwa
penerapan asas tunggal Pancasila sebagai buah kecintaan terhadap bangsa dan
negaranya, sejarah juga mencatat peran penting beliau dalam menahkodai kapal
besar umat Islam Indonesia tatkala mendapat amanah sebagai Rais Am PBNU (1984-
1991), sebuah pimpinan puncak di organisasi kemasyarakatan dan keagamaan
terbesar di Indonesia ini. Ketika itu beliau menggaungkan slogan kembali ke khittah
sebagai ikhtiar besar untuk menjadikan NU sebagai pelayan umat dan tidak terjebak
ke dalam politik praktis (seperti diketahui sebelumnya NU menjadi partai politik)
yang ternyata lebih membawa kepada kemudharatan ketimbang kemaslahatan pada

perjuangan NU di jalur kultural.?0

19 Syamsun Ni’am & Anin Nurhayati, “Pemikiran kebangsaan K.H. Achmad Siddiq dan Implikasinya...,
dalam AKADEMIKA, (Lampung: IAIN Metro), Vol. 23 No. 02, Desember 2018, h. 248-249.

20 | ykman Hakim, “Perlawanan Islam Kultural: Relasi Asosiatif Pertumbuhan Civi Society dan Doktrin
Aswaja NU”, Surabaya, Pustaka Eureka, 2004, hal. 85.
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Pandangan kebangsaan KH Achmad Siddiq ini bagi penulis juga merupakan
khazanah keindonesiaan yang patut dirawat dan teladani oleh generasi bangsa saat
ini. Kepiawaian beliau dalam mengelola konflik di atas perbedaan perspektif dan
cara pandang antara pemerintahan orde baru dengan umat Islam dapat ditengahi
dan dicarikan solusi terbaiknya. Dengan dasar kecintaan yang mendalam terhadap
bangsa ini (hubbul wathan) seperti yang ditunjukkan KH Achmad Siddiq dalam
sepak terjangnya sebagai tokoh politik, agama dan masyarakat sekaligus, pribadi
menyatu dalam dirinya jiwa ulama yang intelek dan intelek yang ulama, 2!
merupakan inspirasi yang amat berharga dan legasi yang tidak dapat dihargai

secara materi untuk dilanjutkan oleh generasi penerus bangsa ini.

Simpulan

KH Achmad Siddiq adalah sosok ulama berkarakter dan berkharisma serta
multi talenta. Dengan kepiawaian retorik yang mumpuni, didukung kuatnya
rasionalitas dalam memecahkan permasalahan dan mendalamnya hujah yang
disampaikan ketika menyampaikan gagasan dan pandangannya, la merupakan
ulama komplit yang intelek juga intelektual yang ulama karena mendalam keilmuan
agamanya. Kecintaannya terhadap tanah air (hubbul wathan) tak dapat dipatahkan.
Segala kebijakan, fatwa dan pandangan kebangsaannya terutama ketika menjadi
Rais Am PBNU saat menghadapi policy pemerintahan Orde Baru yang
menginginkan diterapkannya asas tunggal Pancasila begitu menonjol.

Berbagai warisan pemikiran beliau yang monumental seperti tertuang dalam
buku “Fikrah Nahdyillah” dan “Khitthah Nahdyillah”, Wirid “Dzikrul Ghofilin”
beserta ribuan jamaahnya hingga saat ini, pandangan kebangsaannya tentang
persaudaraan kelslaman, kebangsaan dan kemanusiaan (Trilogi Ukhuwwah), serta
suri tauladan yang mengajarkan bagaimana semestinya seorang anak bangsa
mencintai negerinya (hubbul wathan) sekaligus menjaga keragaman dan
keberagaman bangsanya adalah legasi yang tak akan pernah lekang dimakan

Zaman.

21 Syamsun Ni'am dan Anin Nurhayati, “Tasawuf Kebhinnekaan Perspektif Sufi Nusantara”, IAIN
Tulungagung Press, 2018, hal. 164.
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Sudah sangat tepat jika IAIN Jember yang bertransformasi menjadi
Universitas Islam Negeri mengambil berkah (tabarruk) dengan mengabadikan nama
KH Achmad Siddiq sebagai nama institusi, yang saat ini menjadi satu-satunya
Universitas Islam Negeri yang berada di wilayah Tapal Kuda, demi terus
menghidupkan visi dan falsafah kebangsaan yang pernah dilontarkan oleh KH
Achmad Siddiq, selain sebagai penghargaan dan untaian mutiara terima kasih atas
jasa-jasa beliau baik selama berkiprah di Nahdlatul Ulama (menjadi ulama
negarawan), di pemerintahan maupun sebagai pribadi Kiai pengayom dan penerang

umat serta paku bumi semesta.
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VISI KEBANGSAAN
KIAI HAJI ACHMAD 3IDDIQ

DALAM PARADIGMA KEILMUAN
UIN KHAS JEMBER

PASCA reformasi politik Indonesia 1998, perguruan tinggi
keagamaan Islam negeri memperluas cakupannya dengan memperoleh
wider mandate. Transformasi kelembagaan getol dilakukan, yang salah
satunya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq (KHAS)
Jember berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2021 ranggal
11 Mei 2021. Mandat transformasi kelembagaan mengharuskan
bangunan argumen epistemologis integrasi keilmuan yang kokoh dan
mampu menjawab tantangan keberagamaan guna melahirkan umat
yang kompeten.

Pemilihan nama Kiai Haji Achmad Siddiq tentu menjadi
semangat besar untuk meracik dan merumuskan wajah kelembagaan
dan paradigma keilmuan yang bertitik pijak pada piagam perjuangan
kebangsaan dengan meneladani ruh pemikiran, pengalaman,
pengetahuan, kebijaksanaan (the wisdom) dari Kiai Haji Achmad
Siddiq. Kontribusi besar dari Kiai Haji Achmad Siddiq dalam
melahirkan pandangan moderat, dapat mengukuhkan kelembagaan
UIN KHAS Jember dalam konteks menyeimbangkan relasi keagamaan
dan kebangsaan yang digali dengan filosofi kedalaman ilmu berbasis
kearifan lokal. .

Buku ini merupakan ikhtiar untuk menyegarkan kembali ingatan
publik pada sosok Kiai Haji Achmad Siddiq melalui pintu intelektual
dari seorang ulama kharismatik yang diperlukan bagi penggalian
khazanah keilmuan untuk kemaslahatan umat dan bangsa.

Buku ini akan melengkapi tamasya intelektual tentang perjalanan
pemangku peran sosial-politik dengan segala kearifannya yang akan
menjadi tonggak perjalanan sebuah perguruan tinggi keagamaan Islam
di ujung timur pulau Jawa: UIN KHAS Jember.

ISBN 078-623-6378-14-1

IO

786236 " 379141

® 46281227475754
Ei Bildung
[G] @sahabatbildung
)M bildungpustakautama@gmail.com 9
@ www.penerbitbildung.com

Dipindai dengan CamScanner



